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yang dlgunakan penulis untuk mengamlms hESJ] penefitian ini. Hasil temuan
penelitian ini adalah dengan mengenalkan dan merangkul anak sedan kecil
mengenai Tradisi Kupatan agar tradisi yang ada tidak hilang. Sebagian Besar
masvarakal Banjeng tkut terlibat dalam proses pelaksanasn yang membunt tradisi
imi sulit ditinggalkan karena adanyn kesadaran dari masyarakat.
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FENDAHULUAN

Geertz (Fikriyah et al.. 2020) mengemukakan bahwa tradisi dan budaya Jawa menjadi
budayn daerah yvang mendominasi budaya dan tradisi nasional di Indonesia. sehingga tidak heran
istilah- istilah. nama. serta jargon yang berada di Jawa sangat familiar di kancah budaya
nasional. Menurut masyarakat Indonesia. terutama masyarmkat yang berada di Jawa, dengan
melaksanakan tradisi yang ada diyakini akan mendatangkan kebaikan, keberkahan, keselamatan
dan lzin sebagainya.

Warga Banjeng saat memperingati Han
meloksankan shuia.t ied saja na i

Idul Adha dan Idul Fitri tidak hanya

i51 yung menyertai peravaan han
ong. T_mdlm.iu'pmm atau han

a dirayakan paling meriah
di banding den L irena dalam perayoanya
a 1 dewasa. Berbeda dengan
vakan paling meriah. Lebih

{Kardinal et al, 2020). Pada

tanggal | Syawal Han Rava Idul Fitri, setelah melakukan sholat linn saling meminta maaf satu
sama lain kemudian, masyarakat desa Simpang Empat Kalimantan Barat, mereka pergi ke moing
(kuburan) untuk bersilaturahmi kepado kelvarga walaupun telah meninggal (Wiryawan, 2020},
Tradisi yang ada di suatu dserah dapat hilang karens perkembangan zaman yang tidak bisa di
cegah, tradisi ini dapat perlahan terkikis dapat juga karena adanya pembangunan yang di
dominasi oleh pendatang menjadi suatu permasalahan bagaimana mengatasi permasalaan
tersebut sehingga budaya akan tetsp ada. Kekhawatiran ini juga di rasakan warga Banjeng
karena saat ini perkebangan penduduk warga Banjeng termasuk cepat karena terdapat bangunan



baru seperti perumahan dan kantor-kantor yang ada di lingkup wilayah Banjeng yang
dikhawatirkan akan mempengaruhi suatu individu dalam pandangan melithat budaya sehingga
dikahwatirkan akan melupakan tradisi yang sejak dulu oda. Tradisi kupatan meropakan salah
saty fradisi yang dapat mempererat tali persaudarasn karena dalam pelaksanaanya terdapat
proses dan kegiatan yvang melibatkan seluruh warga.

Pada lebaran ketupat masyvarakat set
membual anyaman ketupat erasil
menyverupal kupat fover n

tama generas] muda desa Banjeng
; g di bentuk segi empat yang
jenis ini sering dibuat pada
Hari Raya ldul Fitri. i permohonan maaf atas
saegalu kasnlﬂhm. ik kesalahan kepada

mbcmdmunhubmmsem' 1 lmin.
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ke Nusantara

masyarakat. Islam

masyarakat. Dmgtm beglhl.
geografis antara arab dan Indones {Zuhdi, 2017). Gillin and
Gillin (dalam Fikriyah et al. 2020) 1 merupakan proses dimana
masyarakat yang memiliki perbedaan kebudayaan vang meng.u]mm perubahan lejadi karena
kontak vang lama don langsung, namun tidak menghilangkan budaya asli. Dalam Islam,
akulturasi berkaitan erat dengan proses penyebaran agama islam, terutama di suku Jawa. Saat
agama lslam masuk ke Indonesis proses yang berlangsung tak lepas duri odanya pengaruh
akulturasi budaya,

Perilaku manusia yang berkembang padn svatn daerah dilakukan secara terus mencerus
akan menjadi sebuah tradisi yang skan berkembang di daerahnya. Sebagian bezar masyarakat



Indonesia sangat meleknt dengan apa yang disebut safen atau sesaji, upacara tradisi dan mgalab
berkah atau berburu berkah darl leluhur yang memiliki fata cara dan keunikan yang berbeda di
setizp daersh, karena masmg masing daerabh memiliki tradisi dan keunikanya masing-masing
yung mampu menjadi cirt khas di daerahnya (Giri, 2010). Sayangnya pada zaman modern im
sajen, Titual ngafat berkah dan upacara tradisi perlahanlahan mulai ditingpalkan. Desa-desa
mulai tidak lagi diramaikan dengan adanva upacara tradisi budaya leluhur karena derasnyva arus
modernisasi yong mampu merubah cara berfikir masyarakat dan dengan adanya COFID-/9 juga
menjadi faktor budaya yang ada di masyarkata dapal terkikis secara perlahan.

Para leluhur memiliki tujuan dalam me tradisi dan budaya di masyarakat pasti
memiliki maksud yang mulia untuk mengh - i

1 takbenda, tahun 2017 begumlah 150, ta
tmin:;nl. 153 warisan budaya tnkbﬂ:uda pada

rrupaya mendeskripsikan Tradisi Kup
Banjeng seb celah IDE‘I:I.EISI kﬁkumngnn penelitian

diharspkan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memaparkan hasil tenman
vang ada di lapangan. Anggito dan Setiswan (2018) menjelaskan bahwa penelinan kualitatf
merupakan penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh dari prosedur statistik atan
metode  kuantitatif yang lain namun, melalm  pengumpolan data,  analisis.  kemudian
diinterpretasikan.

Parndigma yang digunakan yaitu dengan paradigma interpretif sebagai pijakan filosofis.



Data primer penelitian im diperolel dari hasil wawancara mendalam dengan informan yang
telah terpilih. sedangkan data sekunder diperoleh dar kajian pustaka yang relevan dengan
penelitian yang dilaksanakan. Penelitian i menggunakan metode etnografi yang memuliki
empat tahap penelitisn yang memiliki 4 tahap penelitian Jerome Kerk dan Marc. L Miler (dalam
Sutamo & Figih, 2022). Tahap 1 yang disebut finding the field dimana peneliti masuk ke dalam
struktur aktivitas masyarakat. Tahap 2 melakukan penyelidikan untuk menemukan Discovery
don mengumpulkan Getring datn. Pada tzhap imi peneliti sudah mulai terjun ke lapangan feld
work. Peneliti harus menyusun rencana penelitisn dengan rapi dan matang. Perlu adonya skala
prioritas dan schedule penelitian agar mendapatkanidats yung valid. Tahap 2 peneliti sudah
mencoba  mengelola  dan mgnafnrknn gdari  dita.dots  yang telah  didapatkan
reading, inferpretation, and, m M M telah  diperoleh sudah mulai
dipertanggungjawabkan mtﬁhul;m g ; MEglatm yang dilakukan
adalah pengecekan viliditss data dan pe “wakiil, tempat, sumber atoy
informan dan alﬂ#ﬂﬁ.ﬂg dipakai dalam pﬂpmh}lm data di Iamgehmgga data yang
didapat dnp.ntM]mn dﬂ[ﬂ’Wl‘lkﬂn kebenaran dalam. penelitian. Tahap empat
peneliti m finalisasi dota din mulai menyusul w ‘Besdasarkan data —data.
Penelitian ﬁmm: 5 ‘informan. Informan tﬂm M.ﬁeﬁer&pﬂ kriteria.
Pertama, ﬂdﬁMu]: asli desa Banjeng, Sleman. Kadu&-w generssi. Ketiga,
I:L.beraguma.nm N

'l

HASIL
Faktor meﬂ: Melaksanakan Tradisi Kupatan,

Desa Emjem:mnn}pﬂm salah satu desa yang masih memihki L

yang mnlekl'tﬁmas}mkm yang hingea kini masih terus di ikan
Tahlilan, sh%! ham.njl sedekahan, merti desa, kupiim; sadras

AT

syawalan, ting ] - Menurut Nur Kholis sel:m m bmm}'n tradisi yang
masih dilak mat ot Banjen )hﬁa o un mosytrakal menerima
sebagai mm}n"-:gug ﬁﬁ; - masyarakst Banjer!gi._

menjaga tradisi - pene m,_',tm:nn agai ben kebersamaan dan bisa
menjaga silaturahm "muslim - yang ada di ah desn Banjeng baik anak-anak,

remaja, orang tua agar dapat membaue satu samas.
dan mampu menjalani hidup rukun. Hal tersebut i orong masyarakat Banjeng
sampai saat ini masih terus mengupayakan tradisi i tela.p dilaksanakan dan mempercayai
sebagai tradisi yang baik.

Tradisi Kupatan menjadi tradisi yang tidak bisa ditingpalkan dimana Tradisi Kupatan
sebagal bentuk ucapan syukur kepada Allah SWT telah diberikan keselamatan dan keberkahan
vang melimpah. Menurut informan Ari, Tradisi Kupatan menjadi salah satu tradisi vang sangat
di tunggo-tunpgy oleh masyvarakat Banjeng karena termasuk hari rava yang dilaksanakan secara
meriah. Dimana banyak masyarakat yang merantau naomun pada saat perayzan Han Lebaran [dul
Fitri memutuskan untuk pulang kampung karena ingin mengikuti pelaksanaan tradisi kupatan.
Antusias masyarakal dalam melaksanakan Tradisi Kupatan di setiap tahun selalu menah dan

mampu menghidupkan tradisi ini



sufsana lebaran yang ads di Banjeng masih terasa korena masyarakat Banjeng mulai dan
generasi muda hingga orang tua merasakan keterlibatan dalam proses menyambut hari lebaran.
Informan Jumingin menambahkan, generasi muda dan orang tua terlibat pada kegiatan ini yaitu
pada saal gotong rovong menyiapkan tempat pelaksanaan han raya dimana ada nilai kerukunan
yung telihat pada proses tersebul adanva interaksi yang semakin mempersatukan aniarn generasi
muda dan orang ua:

Menurut informan Santi, faktor yang menjadi tradisi ini masih dilaksanakan di Banjeng
karema Tradisi kupatan dapat meningkatkan solidaritas masyarnkat dan dapat merasakan
kebersamaan makan bersama satu kampung bertukar cerita dimana kesibukan pekerjaan yang
saot ini menjn.ch penghai:mg masyarakat sulit w:nu dengan adenya tradisi ini dapnt

dekat dan untuk mengenalkan tradisi yang adale -': akat B njeng agar pendatang dapat ikut
untuk melestarikan I:ludu)ra ang adn karens pendatang vang ada di B njeng dulunya merupakan
penduduk kota }rnng dul a pendatang yang ada
di Banjeng dapal # ap dalam lingkungan yang
memiliki Imdls - umi 1 - sli karena pendatang

'--. ] tan memilik 1 dan knrakie um schingga menjadi
dasar tingkah | yamg di ds i".ﬁ# diantaranya yaitu
andanya nil i Teadisi Kuy ‘diawali dengan
memanjatks A gan dan nikmat
yang telah d hﬂlﬂ masyarakat Ban jﬁ:ﬂ%mugnwuhm]n i‘- ok \'ogyakarta.
Kemudian nila | nilai kerukunsn desa Banjeng dapal terlihat~p aksanaan

ayong  sudah menjadi jadi diri dan budaya di 1

d.n.n kedamaian. Budaya 'lmng dilaksanoks . : jeng merupakan

suatu cara um '*f mmg;njak.uu !udup rukun dimana setiap -;- emerlukan banyak
orang agar dals L s i ) ingga sangal p ’l.um-}ﬁ‘nempkan nilai
kerukunan ters i Kupatan tidak lepas dari
salin maafn‘w. | iambi] d pat yang memiliki arti dalam bahasa
Inwngbmmtl gz m‘a‘#f@;:' ” | kesalahan yang pemih diperbuat. Masvarnkal yang
merayakan Tradis Kupatan skan terhiss: ing berma ':"5 dan sast hari raya tiba
masyarakat berlomba-lomba mﬂm' kan hati dar halds afif sehingga hati kembali fitn.

Pada nilai saling menghormati, masyarakat
Kupatan berkunjung ke makan unt Pt { ! l:epmh leluhur yong telah
tisda dengan membersihkan makan lelubur :lan mendﬂakmmya Sebelurn bersilaturnhmi ke
rumah-rumah masyarakat Banjeng terlebih dabulu bersilaturahmi dan memehon maaf kepada
leluhur. Hal tersebut meropakan bentuk hormat kepada lelubur yang telah mendahubn kami.
Setelah mengunjungi makan, masysrakat Banjeng biasanya melaksanakan wjusg atay datang
kerumah-rumah untuk bersilaturshmi. Bissanya dengan mendatangl sesepuh desa terlebih
dahulu,



FProses Pelaksanaan Tradisl Kupatan Pada Harl Raya Islam Desa Banjeng Maguwoharjo

Pelaksanaan tradisi atau budaya akan dilakukan oleh masvarakat pada waktu-waktu
tertentu yang dianggap penting khususnya masyuarakat Jawa yvang memiliki banyak tradisi yang
ada di dalam masyarskat. Informan Nur Kholis mengatakan bahwa, Kupatan yang ada di
Banjeng dilakukan dua kali dalam setahun yaitu pada peringatan Hari Raya Idul Fitri dan Idul
Adha dilokukan sebagai bentuk wujud satu perayaan kemenongan, keberhasilan dan silaturahim
yang dijalani dalam ukhuwah islamiah yang dimyakan di masjid vang diadakan bersama sama
dengan makan bersama-sama di perayasn itu. Wakiu pelaksanaan Tradisi Kupatan Desa
Ean_u!ng adalah pndn tanggal | Syawal dan 10 D:fu jah. Jumingin menambahkan bahwa, pada
hyang waktu itu dilaksanakan setelah

Wity olasan lnin yaitu waktu tersebut
! h;mg tug berkumnpul bersama-
w,u Eh han lebaran.

melakukan ibadah puasa. Infon _' anti mef
dianggap tepat karena mas it miulai dar

panci yang stide h
bagi mﬂimrﬂ
yaitu mengak
dengan lebar

1 ﬁwlh kuah kental. Dalam bahasa Jawa, santen
miliki arti masf. Itulah kenapa savur krecgk selalu d ngl

i ersebut menjadi sebunh kesatuon yang diyakin ‘8
pennmlami ‘hari yang suci. Uniknya di Desa Banjeng selnin kety
krecek yﬂuﬂ*‘ﬁdﬂngka‘n saal perayaan hari lebaran, lnfnmlaf ;

e
yang: idup. Kata
o g beraszal dari kata

atakan adanya nasi among-among

afan di dess. Banisnp  larc i duly menvarankan untuk yang
mempunyal -anak Ju:em! untuk dlhm*qus_ TaTiT2 nantinya dibawa ke masjid
untuk bisa dinikmati bersama- vang diva sebagal bentuk sebuah sodakoh
janah makanan yang dihidangkan 1 supaya dari sedekahnya itu bisa
menjaga atau momong si anak kecil tadi rliill di jagn kese!am.nl:a.n}ra oleh Allah SWT, sehingga
dengan kevakinan yang kuat itu terbentuklah sebuah nasi amongamong. Adonya ameng-among
juga merupakan tradisi yang dilaksanakan secara turon temurun yang ada di Banjeng, sebagai
rasa syukur terhindar dari gangguan gaib dan meminta pertolongan kepada Allah SWT.

Disetizp bahan bahan yang digunakan dalam nasi emorg-omosg terdapat makna
tersendiri antara lam; nasi putth, pada nasi putth yang memiliki wamna putth memiliki makna
yuitu dimana warna putih vaitu bersih supaya pikiran vang ada di dalam hati kita tetap putih
bersih terhindar dari pemikiran hal-hal yang buruk. Selanjurnya terdapat urap sayur vang terbuat



dari 7 macam eampuran sayur mayur vang telah direbus dan disatukan dengan kelapa parut yang
kemuadian dicampur menjadi satu dengan bumbu-bumbu yang telah dibuat ditbaratkan manusia
vang berasal dari berbagai suku vang berbedn namun tetap nyarop atau nyampur antara satu
dengan yang lain dan 7 macam sayur mengandung harapan akan memperoleh pitelungan
iperinlongan) dan Allah SWT. Kemudian pada telur rebus vang dipotong menjadi 4 bagian
dimazna melambangkan bahwa manusia vang hidup itu ada empat saudara vang tidak kasat mata
vang mendampingi manusia dalam kehidupan sehari-har. Terahir pada mokna jajanan pasar,
Jajanan pasar yakni makanan ringan yang disukai anak-anak kecil yang dijual di pasar. Adanya
jajon pasar dolam nasi among- antong memiliki makna adanya pengharapan, semoga kelak anak
selalu diberikan limpahan rezeki dari Allah SWT. o

Upaya dalam “empert-mm';gnm mw;

Lajunya arus perke zm dan Mbl mﬁ“’m merubah masyarakat
tradisional menjudi \ ‘menjadi tantangan antuk masyarakat apakah
an pe c fudaya yang ada di

8 titau bahkan
\ COVID-19, -
pik um wakiu singkat dan
] : raehl Idapnl membuat
i daerah dapat mengalami pergeseran jlkﬂ" yarakat tidak b
budaya. Informan Jumingin mengatakan bahwa, saal ﬂ
merawat dan melestarikan budaya peninggalan lelubur yung adn di rng
bangga mas : at karena memiliki berbagni budova yang tidak dimiliki das
generasi muda __.ﬂqerul lanjist diharmpkan mampu menjadi pegggj&, -;--
pondasi | beﬂ'. fer generasi muda agar tidak mudsh terpengaruh d
perubahan b yﬁm ng begitu mudah dan cepal masuk dalom kehidupan sosial. ¥
Informan Marwivah mengatakan, pads saat terjadi pandemi W&J#.Hmlﬁ' g ada ini
dijadikan % memuhun perimdungan  kepada m [ diberikan
pertnlcmga.n’m keselamatan. Warga Banjeng selalu mmmmﬂ pentingnya
i ana 'un% remaja agar

femi COVID-19

__f:lin dan
sebagai
adanya

Hnrmasi vang tertulis MEUpn
lisnn mampu membuat generasi 1 m estarikan budaya yang ada.
Karena tanpa adanya informasi dan pem&hmpmgan vang ukan oleh orang tua tradisi atau
kebiasaan yang ada akan terfupakan atau bahksn dapat punah karens Kecanggihan teknologi
mampu merubzh pola pikir di masyarakat. Menurat informan A, usaha masyarakoat Banjeng
dalam menjaga keberadaan Tradisi Kupatan ini adalah dengan selalu melibatkan generasi neda
uniuk mengikuti pelaksanaan tradisi- tradisi yang ada di Banjeng karena generasi muda adalah
generasi penerus yang selanjutnya akan meneruskan pelaksonaon tradisi yang ada di
wilayahnya. Dengan terlibatnya generasi muda mereka akan disjarkan tota cara dalam
pelaksanaan Tradisi Kupatan dari awal hingga akhir acara. Informan Nur Kholis menambahkan,
hampir 90 penerasi muda Banjeng sampai saal mi baik pemuda atau pemuodi bisa membuat




ketupat dan terlibat langsung dalam proses perayaan tradisi Kupatan sehingga kupat yang ada di
Banjeng tidak luntur karena terus digerakkan pelatihan pembuatan ketupat.

Informan Santi mengatakan, generasi moda khususnya karang taruna desa Banjeng selalu
membuka lapak setiap akan merayakan Hari Raya Lebarmn untuk menjual ketupat baik dibuat
untuk memenuhi perminisan warga Banjeng atau dijual ke masyarakat umum. Setiap karang
taruna membuka lapak untuk menjual ketupat disana jups diadakan latthan pembuatan ketupat
untuk anak anak yang ingin mencoba membuat ketupat dan dalam kegiatan tersebut terdapat
pendampingan dari sesepuh desa dengan tujuan agar pengembangan sumber daya manusia tidak
berjalan sendiri-sendiri. Memurut informan Ari, diharapkan terlibatnys penerasi muda mampu
memupuk rasa bangga dan merasa dihargai bahyg. _generasi muda mampu terlibat dalam
pelaksanaan tradisi yang ada di d::emhnm Sﬂwm_}'d akan ada kemauan untuk selalu
melestankannya. ’

FEMBAHASAN

degnn penelitian
m yang dirayakan paling

ag futin diselenggarakan di
mamkal setempat.
: Eulelung

a Islam yang pﬁjm'g i
dﬂII pen.elma.n sebelumnya

Bali vang merupaks ihsa Muslim di Bali memperingati Hari Raya
i w Nabi Mubammad. Perayaan Maulid di sini m
) watrgst dimana sebelumnya sepekan penub masj'a.rhi'#.

e ian acars untuk menyambut kelahiran Nabi d SAW
. Perbedaan pelaksanaan perayaan hari besar Istam mm‘rﬁjﬂen]ndl cir

khas dﬂ.ﬁ -_Iﬂ.ﬂ.ﬁ. m rkemang di sefiap wilayah. Pentin masyamkst  dalam
zhldupﬂnsnﬂal budaya agar budayal ¥ E]Fﬂ wunselamn

Karens mas at sadar akon pentingyan meraw,

i ya dalam ﬂnﬁtks teor nkulti?fuil h%J}:rjaa}'n Mﬂmﬁn sangat erat
dengan p rsebaran agama islam terstama di tanah Jawrpmﬂﬁ& %mh layanti, &
Mu awanah (2 mmmmhbuda}mn tm;mnnmnu dan tatanan
nilei yang perlmmwmmmudim harus diamalkan oleh masyarakat agar

masyarakat hidup, aturan dan pedoman untuk WMF sehingga, kebudayaan
menjadi ciri ]mhﬂ“' m .ml Akulturasi dupa.t tm]:].d:l

Masyarakat Banjeng menernma d : _@‘ena dianggap sebagai tradlm
yang baik yang bisa menjalin s:]alurahml }'ﬂl‘.lg - schisa mungi'ﬂ-n dilaksanakan sebagai bentuk
svukur kepada Allah SWT. Dengan adanya adat-istiadat yang dilakukan berulang-ulang dan
dengan adonyva informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik informasi tertulis
maupun isan sehingga tradisi dapat melekat di pikiran setiap orang tanpa perlu adanya
penjabaran. Dalam konteks ini, keberadaan sesepuh desa vang ada di lingkungan sekitar
generasi muda desa Banmjeng menjadi penting karena denpan adanya sesepuh desa proses
pelaksangan tradisi mampu berjalan dengan batk dan dapat menuntun penerasi moda agar
terbiasa turut andil dalam proses melaksanakan tradisi di lingkunganya.



Tradisi Kupatan merupakan bentuk akulturasi budaya lokal dengan njaran islam
termnsuk desa Banjeng lelah melaksanakan tradisi ini secars turun menurun hinggs kini
Pelaksanaan tradisi ketupat dilakukan pada tanggal | Syawal Han Raya [dul Fitri dan tanggal 10
Dzulhijjah hari raya ldul Adha vang dilaksanakan bersama-sama di masjid . Dalam perayaan
Har Raya Lebaran selain Tradisi Kupatan terdapat Tradisi among-among yang juga ada sanf
perayaan tersebut. Tradisi Kupatan dan Tradisi Among-Among merspaksn tradisi yang baik
untuk dilestarikan karena di dalamnya terdapat kegistan bersedckah namun, dikemas dengan
tradisi-tradisi yang sudah berlaku di masyarakat sehingga dapat diterma dengan bak oleh
masyarakat.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan uhh-.,Sunndl (2019} lslam tidok hanya dilihat
pada konteks agama wahyu dan doktrin Sﬂj'&.. nm charus dilihat sebagai fenomena dan
gejala budaya dan sosial. Dulnqwltlm m islam sebagai konsepsi budaya
yang disebut demgan gn,-qml?rm L% MJ%W trudition (tradisi lokal). Tradisi
besar serng juga mm@ﬁgm n;ﬁ- Nﬂkmﬂmkﬂn&m pinggiran. Sedangkan
pada tradisi kecil ymitw realm. m_hﬂmn yang berada di m garuh dari islam
atau tradisi M\bul Dﬂﬂqm,pnym maulid %Mgmmw& di Musantara
memiliki faktor pendukung }“W kitab-kitab wm.:r di Indonesia, serta
sehaga h'n@-ﬂ%ﬂmﬂﬂn yaitu kenyataan sejarah, memiliki penghormatan kepada
lefuhur, aﬁ%lﬁ sasira dalam kitab —kilob maoulid memiliky |
tradisi sangat'melekat dengan nilai-nilai keagamaan.
an pembahasan penelition ini, adanys pandemi mem "

i hambatan tradisi yang ada di Desa Banjeng %mmkm
' sud:ﬂ'l mempercayai sebagai tradisi vang . baik, ﬂga sebisa

mungkm m Tius
sebanyak sebelum ferjadi ﬂﬁie_rm Covid-19, Pelatihan tEl‘hEE‘sﬂp1
sesepuh cbe‘iigm pentmg dllaku.h:an sehingg kek.hawatimnum

I;h tidak akan

muncul k Mana prosesi
tradisi yang ﬂ?ﬁ Banjeng deng begltu seciira 1 nelekat pada jati
diri masing 2 5e5e0 rﬂh.;ﬁﬂyﬂ masyarakat
dalam melests pkul generasi muda dan

SIMPULAN

Tradisi Kupatan adalah salah satt tradis] yang diliksanikan secara rutin setiap peravaan
hari raya lebaran di Desa Banjeng. sebagai bentuk rasa syukur kepada tuhan Allah SWT dan
sebagai wadah merekatkan tali persaudaraan antara masyarakat muslim Banjeng. Terdapat nilai
-nilai keagamaan dan makna yang ada dalam Tradisi Kupatan di Banjeng membuat tradisi imi
dipertahankan karena mampu memberikan dampak yang baik bagi kehidupan bermasyarakat.
Tahapan pelaksanan Tradisi Kupatan adolah pelaksaraan sholat ied, ikrar halal bihalal yang
dilakukan oleh Informan Mur Kholis selaku ketua takmir Masjid Al-Mustagim, halal bihalal
bersama di serambi masjid, kemudian duduk melingkar di serambi masjid Al-Mustagim untuk
menyantap hidangan ketupat dan nasi among-among vang telah dibawa. Keunikan tradisi yang



ada di Banjeng yaitu kegiatanya tradisi kupatan dilakukan dua kali dalam setahun yaitu pada |
Synwal dan 10 Dhulhijjah kemudian dalam peraynan lebaran tidak hanya terdapat tradisi
kupatan melainkan terdapat juga trodisi among-smong vang secara rutin dilaksapakan yang
bertujuan untuk menjaga dan mengenalkan budaya Indonesia agar tetap lestari dan menjadi
identitas suatu bangsa dan menjaga kerukunan warga Banjeng. Tradisi ini melibatkan seluruh
warga Banjeng dari kecil hingga dewasa mengikuti proses pelaksanaannya. Upaya masyarakat
agar trodisi ini tetap dilestankan di masyarakat Banjeng dengan merangkul generasi muda
untuk thut andil dalam proses kegiaton Tradisi Kupatan dan tradisi-tradisi lamnya sebagai
bentuk menghargai peninggalan lelubur yang scjak dulu harus terus dijaga dan dengan
merangkul senerasi muda diharap budoya vang ndg ¢ hilang karena perkembangan zaman.
Kekhawatiran masyarakat bahwa banyaknya p mastk ke wilayah Banjeng dapat
di minimalisir dengan adan san i upun tulisan kepada generasi
muda kemudian adnnyn i i muda agar pengembangan
51 yang selalu terjalin ke
epada generasi muda
maupun external
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